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ABSTRAK

Peningkatan kualitas SDM tidak bisa lepas dari upaya peningkatan mutupendidikan yang
memerlukan adanya perbaikan, pembaharuan dan pengembangan sistem pendidikan secara
menyeluruh dan harus dilangsungkan secara terusmenerus ke arah Higher Order Thinking Skills
(HOTS). Salah satu bidang ilmu yang diajarkan di PGSD Universitas Quality Berastagi adalah
sains. Sains merupakan suatu proses menemukan pengetahuan yang berupa faktafakta, konsep atau
prinsip-prinsip dari berbagai fenomena alam yang terjadi melalui serangkaian kegiatan ilmiah yang
dapat menumbuhkan sikap-sikap ilmiah. Matematika sebagai salah satu bagian dari ilmu sains
harus dipelajari dengan pendekatan yang dapat mengembangkan keterampilan proses sains (KPS)
yang dimiliki oleh mahasiswa. Matematika memiliki peran penting dalam berbagai disiplin ilmu
sehingga dapat dikatakan bahwa matematika merupakan ilmu universal yang menjadi dasar
perkembangan teknologi modern. Oleh karena itu penguasaan matematika sejak dini diperlukan
dalam penciptaan teknologi dimasa mendatang. Peranan pengajar adalah sebagai fasilitator yang
dapat membantu berlangsungnya proses dengan cara membuat informasi menjadi sangat bermakna
dan sangat relevan bagi mahasiswa dengan memberikan kesempatan pada mahasiswa untuk
menemukan dan menerapkan ide-idenya sendiri . Discovery learning adalah suatu metode
pembelajaran yang mengharuskan mahasiswa mengkonstruksi pengetahuan sendiri dan merupakan
suatu metode pembelajaran yang didasarkan pada inkuiri. Discovery learning adalah suatu metode
pembelajaran yang melibatkan suatu model pembelajaran instruksional dan strategi yang berfokus
pada pemberian kesempatan bagi mahasiswa untuk aktif dan terlibat langsung dalam proses
pembelajaran. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh discovery learning terhadap
kemampuan berpikir kritis dan analitis mahasiswa dalam menemukan konsep pada materi pecahan
di prodi PGSD Universitas Quality Berastagi.

Kata Kunci: Berikir kritis, Discovery Learning , Pembelajaran Tematik

PENDAHULUAN tidak hanya memperoleh pengetahuan namun
Pembelajaran tematik diharapkan dapat juga mampu membangun pengetahuan untuk
menjadi wahana bagi mahasiswa untuk dirinya sendiri dan pembelajaran berpusat pada

mempelajari diri sendiri dan alam sekitar
melalui pengalaman langsung . Guru sebagai
fasilitator dalam pembelajaran tidak hanya
menyampaikan materi, guru harus mampu
memberikan variasi mengajar, menyiapkan
situasi yang melatih mahasiswa untuk berani
bertanya, membuat sesuatu, mengamati,
melakukan percobaan, mengkomunikasikan
hasil percobaan dan menemukan fakta atau
konsep sendiri. Proses pembelajaran siswa
dituntut ikut berperan aktif dalam upaya
menemukan pengetahuan, konsep, teori dan
kesimpulan. Agar proses tersebut terlaksana,
diperlukan peran guru sebagai pengarah
kegiatan pembelajaran sehingga mahasiswa

mahasiswa bukan berpusat pada guru (1).
Pelaksanaan pembelajaran di prodi PGSD
Universitas Quality Berastagi pada mata
pelajaran Matematika secara umum masih
banyak kendala yang dihadapi. Berdasarkan
hasil wawancara peneliti dengan beberapa
dosen diperoleh data bahwa pelajaran Matema-
tika dianggap sebagai pelajaran yang sulit,
mahasiswa masih cenderung pasif dalam
kegiatan pembelajaran, mahasiswa terlihat
bosan dengan pembelajaran yang sedang
berlangsung, mahasiswa belum  mampu
merumuskan masalah yang akan dipecahkan
tentang materi dalam pembelajaran, perumusan
masalah merupakan kegiatan pembelajaran
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yang melatih mahasiswa berpikir kritis.
Mahasiswa belum mampu memfokuskan
pertanyaan dari suatu penjelasan, Mahasiswa
belum mampu menjawab pertanyaan dari suatu
penjelasan yang diberikan, mahasiswa juga
belum mampu mengemukakan usulan jawaban,
Seorang pemikir  kritis harus mencoba
mengemukakan usulan jawaban yang dapat
dimanfaatkan sebagai solusi dari masalah.

Hasil belajar matematika mahasiswa masih
di bawah kriteria ketuntasan minimal, baik
secara individual maupun secara klasikal. Pada
kondisi awal, nilai yang diperolen mahasiswa
sebanyak 18 dari 28 siswa tidak memenuhi
KKM yang ditentukan yaitu di bawah 70. Hal
ini disebabkan karena dalam pembelajaran
hanya mengandalkan teori, mahasiswa hanya
menyalin informasi dari buku cetak dan
mahasiswa belum memliki keberanian untuk
menyimpulkan hasil diskusi. mahasiswa masih
belum mampu berpikir kritis disebabkan karena
faktor lingkungan yang tidak mendukung
mahasiswa untuk belajar dan lebih mampu
berpikir kritis.

Kegiatan pembelajaran yang dilakukan
pemateri belum memanfaatkan media pembe-
lajaran yang ada disekitarnya. Mahasiswa
terlihat belajar secara individual, mereka belum
mengerti belajar secara kelompok, sesekali
guru memberikan tugas kelompok, mahasiswa
hanya mau berkelompok dengan teman
sebangkunya saja, mahassiswa sulit kerjasama
dengan teman lain di dalam kelompok.
Pembelajaran Matematika hendaknya melibat-
kan mahasiswa secara langsung pada kejadian
nyata yang dapat dimengerti oleh mahasiswa
dan memungkinkan terjadi interaksi sosial antar
mahasiswa. Mahasiswa juga harus memiliki
kecapakan hidup yaitu kerjasama. Discovery
learning adalah rangkaian kegiatan pembelaja-
ran yang menghendaki mahasiswa untuk
mencari dan menyelidiki secara sistematis,
kritis dan logis. Menurut Depdikbud ada enam
tahapan dalam pembelajaran model discovery
learning yaitu: stimulasi/pemberian rangsangan
yang diharapkan untuk merangsang pikiran
siswa untuk berpikir kritis, perumusan masalah
yang diharapkan untuk membantu mahasiswa
berpikir  kritis, pengumpulan data dan
pengolahan data yang diharapkan untuk
membantu mahasiswa bekerjasama dalam
kelompok, pembuktian diharapkan membantu

mahasiswa untuk mempertimbangkan
kebenaran fakta, dan menarik kesimpulan.

Pada abad ke -21 kompetensi belajar yang
harus dimiliki mahasiswa yaitu kemampuan
pemahaman yang tinggi, kemampuan berpikir
kritis. Pembelajaran dengan model discovery
learning diharapkan mahasiswa dapat memiliki
kemampuan berpikir kritis, melatih mahasiswa
memiliki kemampuan menemukan sendiri
konsep dan melatih mahasiswa bekerjasama
dalam mengumpulkan dan mengolah data. Hal
ini diperkuat dengan jurnal penelitian yang
menyimpulkan bahwa model discovery
learning dapat meningkatkan kemampuan
berpikir kritis mahasiswa pada pembelajaran
matematika.  Untuk itu peneliti melakukan
penelitian dengan judul “Analisis Kemampuan
Berpikir Kritis Mahasiswa pada Model
Discovery Learning Berdasarkan Pembelajaran
Tematik ”. Berdasarkan latar belakang yang
dikemukakan, maka rumusan masalah dalam
penelitian ini adalah: Apakah penerapan model
discovery learning dapat meningkatkan
kemampuan berpikir kritis mahasiswa kelas
11b11 PGSD Universitas Quality Berastagi.

TINJAUAN PUSTAKA

Dewasa ini pada pelaksanaan pembelaja-
ran di kelas guru hanya menyampaikan materi
semata, tanpa memberikan bimbingan kepada
peserta didik sehingga dapat membiasakan
mereka dalam berpikir kritis. Berdasarkan
paparan wakil menteri pendidikan dan
kebudayaan bidang pendidikan yang menyata-
kan bahwa pembelajaran menuntut mahasiswa

untuk mencari tahu, bukan diberi tahu
(discovery learning), karena menggunakan
ilmu  pengetahuan  sebagai  penggerak

pembelajaran untuk semua mata pelajaran.
Oleh karena itu pembiasaan peserta didik dalam
berpikir  kritis sangat dibutuhkan dalam
pelaksanaan pembelajaran.

Kemampuan berpikir kritis peserta didik
dalam pembelajaran yang konkret dapat
dijawab dengan cara pembelajarannya. Oleh
karena itu sangat diperlukan  model
pembelajaran yang relevan serta inovatif
dengan karakteristik peserta didik pada tuntutan
abad ke-21 ini, sehingga kemampuan berpikir
kritis peserta didik dapat dibiasakan agar
peserta didik setiap mendapatkan sesuatu agar
terlebih dahulu dipikirkan sehingga
mendapatkan hasil atau kesimpulan yang
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masuk akal, sehingga pembelajar tidak hanya
menerima materi yang disampiakan oleh guru,
melainkan mereka dapat untuk bertanya,
menganlisis serta melakukan klarifikasi.
“critical thinking involves thinking reflectively,
productively and evaluating evidence”. Hal ini
menandakan bahwa berpikir Kkritis tersebut
dapat memberikan hasil, serta manfaat karena
dengan berpikir krktis peserta didik dapat
memeberikan evaluasi terhadap sumber yang
telah  ditemukan. Berpikir  kritis  dapat
dikembangkan melalui kemampuan pemecahan
masalah dan pembelajaran dengan diskusi
kelompok.

Dalam prakteknya kemampuan berpikir
kritis dapat dibiasakan oleh peserta didik jika
mendapatkan arahan dari guru serta guru dapat
terus membiasakan mereka. Hal ini dipertegas
oleh pendapat bahwa berpikir kritis merupakan
suatu kecakapan nalar secara teratur, kecakapan
sistematis  dalam  menilai, memecahkan
masalah, menarik kesimpulan, memberikan
keyakinan, menganalisis asumsi dan pencarian
ilmiah. Berpikir kritis dapat memeberikan nilai
karena peranan pentingnya dapat diterima
secara logika. Kemampuan berpikir kritis dapat
menjadikan seseorang untuk tidak percaya akan
sesuatu yang tidaklah jelas. “critical thinkers
should be interested in arguments and whether
they succesed in providing us with good reason
for acting or believing. Dengan maksud bahwa
berpikir kritis dapat menajdikan orang untuk
tertarik dalam berpendapat serta percaya bahwa
adanya sesuatu karena alasan yang logis.
Berpikir kritis pada intinya dapat menanamkan
sikap mandiri, disiplin, dan dapat memonitor
serta mengoreksi kesalahan dari diri sendiri.
Berdasarkan pendapat diatas dapat disimpulkan
bahwa tujuan dari berpikir kritis adalah untuk
menyiapkan peserta didik dan memfasilitasi
seseorang untuk dapat menjadi pemikir Kkritis
agar dapat merumuskan masalah, mengumpul-
kan informasi, mengajukan pertanyaa, dan juga
memiliki pemikiran yang terbuka agar dalam
berkomunikasi dapat dengan efektif serta
membawa banyak manfaat untuk dirinya
sendiri otau orang lain. pemikiran Kritis sebagai
kebiasaan memastikan asumsi kita akurat dan
bahwa tindakan kita memiliki hasil yang kita
inginkan mereka miliki. Pemikiran kritis terdiri
dari kesadaran akan satu pertanyaan kritis yang
saling terkait, ditambah kemampuan dan
kemauan untuk bertanya dan menjawabnya

pada waktu yang tepat. Definisi dari kedua ahli
ini memberikan gambaran bahwa berpikir Kritis
dapat dilakukan sesuai kebutuhan, karena
berpikir  kritis  terdiri dari  seperangkat
pertanyaan, kemampuan dan kemauan pada
saat bertanya serta menjawab pertanyaan
dengan tepat merupakan salah satu ciri ciri dari
kemampuan berpikir krtis.

Beberapa hasil penelitian menunjukkan
bahwa kemampuan berpikir kritis dapat
meningkat ~ dengan  menerapkan  model
pembalajaran, secara keseluruhan kemampuan
berpikir kritis peserta didik dapat meningkat.

Table 1. Kategori berpikir kritis pada

penelitian
Elementary make a basic clarjfication af the
clarification concept presenied, and look at the
similarities and differences of one
OF TWO arEumenis
Basic support aff provide evidence and reason for
argumant the credibility of igformanion by
providing areument Support
Inferences make the conclusion correctly and
logically based onm the dafa
obiained
Advanced idenijfy the amsumphions regured
clarification, Jor a particular issue or condition
Strategies and Jormulate alternative solutions o
bactics b done
Berdasarkan hasil tes berpikir kritis
terdapat peningkatan kemampuan berpikir
krtitis peserta didik dengan pendekatan

discovery/inqury. Pendekatan discovery dalam
pembelajaran dapat lebih membiasakan peserta
didik untuk dapat membuktikan sesuatu
mengenai pelajaran yang sudah dipelajari.
Dengan menggunakan pendekatan discovery
pengembangan kognitif peserta didik lebih
terarah dalam kehidupan sehari-hari dan dapat
diaplikasikan secara motorik. Model discovery
learning adalah suatu model pembelajaran yang
dapat mengarahkan peserta didik untuk dapat
menemukan sesuatu dalam proses pembelajaran
yang sedang dilaksanakan.
Defenisi Discovery Learning

Discovery learning adalah suatu metode
pembelajaran yang mengharuskan mahasiswa
mengkonstruksi  pengetahuan  sendiri  dan
merupakan suatu metode pembelajaran yang
didasarkan pada inkuiri. Discovery learning
adalah suatu metode pembelajaran yang
melibatkan ~ suatu  model  pembelajaran
instruksional dan strategi yang berfokus pada
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pemberian kesempatan bagi mahasiswa untuk
aktif dan terlibat langsung dalam proses
pembelajaran. Tiga ciri utama discovery
learning, yaitu: (1) eksplorasi dan problem
solving untuk menciptakan, mengintegrasikan,
dan mengeneralisasi pengetahuan; (2) aktivitas
pembelajaran berdasarkan minat mahasiswa.
Mahasiswa menentukan urutan dan
frekuensinya sendiri; dan (3) aktivitas untuk
mendorong integrasi pengetahuan baru ke
dalam pengetahuan awal yang sudah dimiliki
mahasiswa. Ciri pertama dari discovery
learning merupakan ciri yang sangat penting.

Melalui eksplorasi dan problem solving,

mahasiswa berperan aktif untuk menciptakan,

mengintegrasikan, dan mengeneralisasi
pengetahuan.  Mahasiswa  secara  aktif
menetapkan aplikasi kemampuan lebih luas
yang mendorong pengambilan resiko, problem
solving, dan penyelidikan terhadap pengalaman
unik . Pada ciri tersebut, mahasiswa menjadi
penggerak ditemukannya pengetahuan, bukan
dosen. Ciri kedua dari discovery learning
adalah bahwa discovery learning mendorong
mahasiswa untuk belajar dengan kecepatan
sendiri. Melalui discovery learning, fleksibilitas
dalam tahapan dan frekuensi aktivitas
pembelajaran dapat dicapai.

Adapun tahapan dari model discovery
learning sebagai berikut:

1. Guru memaparkan topik yang akan di uji,
tujuan belajar, motivasi, dan memberikan
penjelasan singkat,

2. Guru mengajukan permasalahan  atau
pertanyaan yang terkait dengan topik yang
dikaji

3. Merumuskan hipotesis dan merancang
percobaan, dan guru membimbing dalam
perumusan hipotesis

4. Guru memfasilitasi  kelompok  dalam
melaksanakan percobaan
5. Kelompok melakukan percobaan atau

pengamatan untuk mengumpulkan data
yang dibutuhkan untuk menguji hipotesis
6. Kelompok mengorganisasi dan menganalisis
7. Memaparkan hasil percobaan.

Pembelajaran dengan model discover-
learning ditunjukkan kepada peserta didik,
bahwa pengetahuan yang diperoleh dapat
bertahan lama dan mudah untuk diingat, hasil
belajar dengan penemuan memberikan efek
pada transfer of knowledge yang lebih baik
karena melibatkan peserta didik pada sebuah

penemuan, kemudian pada tingkat penalaran
dan kemampuan berpikir kritis ditunjukkan
dengan  keterlibatan mereka pada saat
pelaksanaan pembelajaran. Model discovery
learning adalah pembelajaran yang sesuai
untuk diterapkan di lingkungan abad 21 karena
sesuai dengan adanya peningkatan kemampuan
dan kecakapan hidup seseorang.

Pembelajaran dengan model discovery
learning dapat meningkatkan motivasi peserta
didik, hal ini terlihat dari hasil belajar peserta
didik pada pembelajaran sains. Pembelajaran
dengan model guided discovery learning dapat
meningkatkan kemampuan berpikir  kritis
peserta didik, hal ini dibuktikan dapat
menciptakan suasana belajar yang efektif dan
interaktif antar siswa dan antar siswa dengan
guru, karena dengan sikap antusias dari guru
dan siswa pada pelaksanaan pembelajaran
sehingga suasana belajar di kelas menjadi lebih
menyenangkan. Berdasarkan permasalahan dan
berbagaitemuan penelitian tersebut, maka
dalam penelitian ini dimaksudkan untuk dapat
menganalisis kemampuan berpikir kritis pada
model discovery learning berdasarkan pembela-
jaran tematik. Dengan adanya penelitian ini
diharapkan dapat memberikan gambaran
tentang analisis kemampuan berpikir Kkritis
peserta didik dengan menerapkan model
discovery learning pada hasil tes uraian yang
diberikan, sesuai dengan kategori kemampuan
berpikir kritis yaitu (1) elementary clarifica-
tion, (2) basic support of argument, (3)
inferences, (4) advanced clarification, and (5)
strategies and tactics.

Penerapan discovery learning dilakukan
dalam beberapa tahapan. Dalam mengaplikasi-
kan model discovery learning di kelas tahapan
atau prosedur yang harus dilaksanakan dalam
kegiatan belajar mengajar secara umum adalah
sebagai berikut: tahapan pertama adalah
stimulation (stimulasi/ pemberian rangsangan).

Pada tahap stimulus, mahasiswa dihadap-
kan pada permasalahan yang menimbulkan
kebingungannya. Dosen bertanya dengan
mengajukan persoalan  atau meminta
mahasiswa untuk mendengarkan uraian yang
memuat permasalahan. Stimulasi berfungsi
untuk menyediakan kondisi interaksi belajar
yang dapat mengembangkan dan membantu
siswa dalam mengeksplorasi materi. Menurut
Bruner, stimulasi dapat diberikan dengan
mengajukan pertanyaan-pertanyaan yang dapat
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memancing keinginan  mahasiswa  untuk
memecahkan masalah dan bereksplorasi;

Tahapan kedua adalah problem statement
(pernyataan/identifikasi ~ masalah).  Setelah
stimulasi, langkah selanjutya adalah dosen
memberi kesempatan kepada mahasiswa untuk
mengidentifikasi sebanyak mungkin
permasalahan yang relevan dengan materi
kuliah, kemudian salah satunya dipilih dan
dirumuskan dalam bentuk hipotesis .

Tahapan ketiga adalah data collection
(pengumpulan data). Saat  eksplorasi
berlangsung, dosen juga memberi kesempatan
kepada mahasiswa untuk mengumpulkan
informasi relevan sebanyak-banyaknya
membuktikan benar atau tidaknya hipotesis .
Tahap pengumpulan data berfungsi untuk
menjawab pertanyaan atau membuktikan benar
tidaknya  hipotesis.  Mahasiswa  diberi
kesempatan untuk mengumpulkan berbagai
informasi yang relevan dengan membaca
literatur, mengamati objek, wawancara dengan
nara sumber, melakukan uji coba sendiri, dan
sebagainya .

Tahapan keempat adalah data processing
(pengolahan data). Data processing merupakan
kegiatan mengolah data dan informasi yang

telah  diperolehn  mahasiswa,  kemudian
ditafsirkan. Data processing disebut juga
dengan pengkodean/kategorisasi yang

berfungsi untuk mengelompokkan data sesuai
dengan permasalahan yang dihadapi. Data
tersebut menjadi pengetahuan tentang alternatif
jawaban/ penyelesaian yang perlu mendapat
pembuktian secara logis;

Tahapan kelima adalah verification
(pembuktian). Bruner menyatakan bahwa
proses belajar akan berjalan dengan baik dan
kreatif jika dosen memberikan kesempatan
kepada mahasiswa untuk menemukan suatu
konsep, teori atau aturan melalui contoh-contoh
yang dijumpai dalam kehidupan. Namun,
konsep, teori maupun aturan yang ditemukan
tidak dapat langsung diterima sebagai suatu

kebenaran. Harus dilakukan pembuktian
dengan mengaplikasikannya langsung ke
permasalahan serupa. Jika konsep dapat

memecahkan masalah, barulah konsep diterima
sebagai pengetahuan baru;

Tahapan keenam adalah generalization
(menarik  kesimpulan/generalisasi).  Tahap
generalisasi adalah proses menarik sebuah
kesimpulan yang dapat dijadikan prinsip umum

dan berlaku untuk semua kejadian atau masalah
yang sama, dengan memperhatikan hasil
verifikasi. Mahasiswa menarik kesimpulan
mengenai konsep berdasarkan hasil verifikasi
yang telah dilakukan sebelumnya .

Akhirnya, konsep dirumuskan dengan
kata-kata prinsip-prinsip yang mendasari
generalisasi. learning dapat diterapkan untuk
mengembangkan kemampuan berpikir kritis
dan kemampuan berpikir analitis mahasiswa.
Kemampuan berpikir kritis dan kemampuan
berpikir analitis yang dimiliki oleh mahasiswa
pasti bervariasi. Kemampuan berpikir Kkritis
terdapat pada diri mahasiswa secaraalamiah,
sehingga perlu diberdayakan melalui kegiatan
pembelajaran yang mendukung perkembangan-
nya, yaitu discovery learning. Kemampuan
berpikir analitis diperlukan dalam pembelajaran
agar mahasiswa dapat merespon bahan ajar dan
menemukan konsep-konsep untuk memecahkan
masalah yang diberikan. Mahasiswa dengan
kemampuan berpikir kritis dan kemampuan
berpikir analitis tinggi akan lebih mudah
menyerap materi pembelajaran, menemukan
konsepkonsep baru, mengintegrasikan konsep-
konsep tersebut dengan konsep yang sudah
dimiliki, serta memanggil kembali pengetahuan
yang telah diperoleh dikemudian hari untuk
memecahkan masalah.

METODE

Jenis  penelitian  adalah  deskriptif
(deskriptif research) dengan tujun agar dapat
medeskripsikan fenomena-fenomena hingga
keadaan sesuatu ada adanya. Secara sistematis
dapat digambarkan subjek serta objek pada
fakta yang diteliti (Arikunto, 2010). Tujuan dari
penelitian deskriptif adalah dapat memperoleh
data, karena data yang digunakan adalah data
kualitatif ~yang berfungsi  untuk  dapat
menggambarkan kemampuan berpikir Kritis
pada peserta didik. Jenis penelitian yang
digunakan penulis adalah penelitian tindakan
kelas (PTK), sedang kan subyek penelitian
terdiri dari 28 orang mahasiswi PGSD kelas
11b11 . Prosedur penelitian terdapat empat
tahapan yaitu: (a) perencanaan, (b) tindakan, (c)
pengamatan, dan (d) refleksi. Keempat tahapan
dapat dilaksanakan pada setiap siklus hingga
mencapai hasil yang diharapkan. Sampel dalam
penelitian ini menggunakan teknik pengambi-
lan sampel populasi yaitu mengambil seluruh
subyek dalam populasi  yaitu  seluruh
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mahasiswa PGSD kelas 11b11 berjumlah 28
siswa. Penelitian ini dilakukan di Kelas 11B11
Prodi PGSD Universitas Quality Berastagi.
Pengumpulan data dilakuka dengan
metode tes dan angket. Instrumen penelitian
yang digunakan berupa lembar observasi dan
lembar tes. Teknik mengumpulkan data dalam
penelitian ini: 1) Teknik tes ini dilakukan
dengan menggunakan tes tertulis dalam bentuk
uraian 2) Teknik non tes ini dilakukan dengan
penilaian lembar observasi saat pembelajaran
sedang berlangsung. Teknik analisis data yang
digunakan merupakan gabungan pengolahan
data kualitatif dan kuantitatif. Data Hasil
Observasi (Observasi kerjasama) dan data tes.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil penelitian yang dilakukan di
Universitas  quality  berastagi dengan
menganalisis hasil skor tes peserta didik pada
soal kemampuan berpikir kritis setelah
mendapatkan  perlakuan  dengan  model
discovery learning berada pada presentase
berbeda. 5 kategori pada hasil tes berpikir kritis
berada pada dalam kategori tinggi, dengan
perincian sebagai berikut:

Table 1. Presentase Tingkat Kemampuan
Berpikir Kritis
Kategori Interval Skor Presentasg Jumlah
My
Sancat| T 1,5 Sdi
angat) - x 75<X<100 | 2857% | 8
Tinggi
< W
+35di
H
+ 0,5 5di
Tinggi | <X 58,33<X<75 | 53,57% 15
< W
+ 1,5 5di
i
—0,55di
Sedang| < X 41,66<X<58,33 17,86 % 5
=W
—0,55di
Hi
— 1,5 5di
Rendah| < X 25<X<41,66 0 0
=W
—0,55di
Hi
Sangat| — 359
98\ < x 0<X<25 0 0
Rendah
< W
— 1,5 5di
Jumlah 100% 28

Pada tabel 1 perhitungan nilai M; and
Sdi diperoleh dari:

Mi = (100 + 0)/2 =50

Sdi =(100-0)/6 = 16.6667
Hasil perhitungan M; and Sdi diperoleh,
kemudian digunakan untuk menentukan kriteria
kemampuan berpikir kritis peserta didik.
Keterangan :
Rata-rata ideal (M) . (skor ideal
maksimum + skor ideal minimum)/2
Standar deviasi ideal (Sdi): (skor
maksimum — skor ideal minimum)/6
X : total skor aktual
Pada tabel 1 menunjukkan bahwa presentase
yang didapatkan dari hasil jawaban peserta
didik berdasarkan perhitungan dari interval
nilai berada dalam kategori “sangat tinggi”
dengan presentase 28,57% sejumlah 8 orang
dan “tinggi” 53,57% sejumlah 15 orang dan
kategori sedang dengan presentase 17,86%
sejumlah 5 orang dari 28 mahasiswa. Hal ini
menunjukkan bahwa peserta didik memiliki
tingkat kemampuan berpikir kritis tinggi setelah
mendapatkan  perlakuan. Sedangkan kategori
rendah, dan sangat rendah tidak ada. Penelitian
ini lebih menunjukkan pada seberapa besar
tingkat kemampuan berpikir kritis peserta didik
pada soal yang diberikan. Ini berarti bahwa
peserta dapat dengan mudah memahami soal
dapat menjawab dengan tepat juga dapat
berpikir secara jelas dan kritis, terlihat dari rata-
rata peserta didik yaitu 70,32.

ideal

Tabel 2 . Nilai Presentase Skor Soal Peserta

Didik
No. Skor Soal Rata — rata Skor
Soal yang diperoleh
1 15 13,93
2 15 9,64
3 20 12,5
4 20 13,57
5 30 20,68
Jumlah 100 70,32
Pada tabel 2 memberikan penjelasan

tentang kemampuan berpikir kritis peserta didik
kelas 11B11 Prodi PGSD tes tingkat berpikir
kritis peserta didik. berdasarkan pada jumlah
presentase jawaban sangat tinggi, tunggi,
sedang, rendah,dan sangat rendah. Masing-
masing soal memiliki nilai rata-rata berbeda
terhadap 28 peserta didik pada 5 soal uraian
yang diberikan dengan 5 kategori kemampuan
berpikir kritis yang terdapat pada setiap soal.
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Hasil penelitian menunjukkan bahwa peserta
didik di kelas 11B11 Prodi PGSD memliliki
tingkat kemampuan berpikir kritis pada kategori
“tinggi”, hal ini terlihat dari hasil presentase
tingkat kemampuan berpikir Kritis yaitu pada
M;+05S8di<X<Mi+15Sdi berada pada
skor 58,33<X<75 dengan presentase 53,57%.
Tes soal untuk no 1 adalah melakukan
Klarifikasi dasar, 2 menilai dukungan dasar
informasi, 3 menarik kesimpulan, 4 melakukan
Klarifikasi  tingkat lanjut,dan 5 adalah
menerapkan trategi serta taktik dalam
menyelesaikan masalah. Hal ini menunjukkan
bahwa setiap kategori dalam soal memiliki
tingkatan yang berbeda, sehingga seseorang
yang memiliki kemampuan berpikir Kritis
terbuka, percayadiri, menghargai kejujuran dan
ketelitian maka ketika dihadapkan dengan
pendapat ataupun konsep yang dianggapnya
baik [9]. Pendidik harus terus membiasakan
peserta didik agar dapat meningkatkan
kemampuan mereka dalam berpikir Kritis.
Dengan menerapkan model discovery learning
dapat menjadi salah satu alternative pada
peelaksanaan pembelajaran. Metode konvensio-
nal, dan metode tanya jawab biasanya
dianggap sebagai meode yang tepat dalam
membelajarkan peserta didik yang
mengakibatkan peserta didik tidak terbiasa dan
mampu mengembangkan kemampuan berpikir
kritisnya. Namun sebaliknya jika peserta didik
tidak dibiasakan dalam berpikir tingkat tinggi
maka inovasi dalam pendidikan tidak akan
tercapai. Teacher center dan student center
merupakan dua hal yang harus terus menda-
patkan perhatian. Peserta didik pada dasarnya
dituntut aga r dapat memiliki kemampuan
berpikir kritis, dan pendidik menjadi harapan
paling besar dalam menentukan strategi, taktik,
metode, juga model dalam pelaksanaan
pembelajaran agar sesuai pada pendekatan yang
berokus pada peserta didik juga karakteristik
mereka. Peserta didik dalam berpikir tingkat
tinggi perlu dirancang dan dilatih oleh pendidik
agar dapat menjadi pengalaman bagi peserta
didik. Maka saah satu model pembelajaran
agar lebih bervariasi dalam melatih kemam-
puan peserta didik dalam berpikir kritis
sehingga mereka dapat menyelesaikan masalah
yag disajikan dengan ide-ide mereka sehingga
tidak ada permasalahan baru yang ditemukan.
Ini  mengakibatkan peserta didik dengan
memiliki kemampuan dalam berpikir kritis

dapat bersosialisasi dengan mudah baik dengan
lingkungan baru maupun dengan suasana baru.
Kemampuan peserta didik dapat meningkat
apabila dilatih dengan menggunakan model
pembelajaran yang tepat.

SIMPULAN

Berdasarkan data hasil dari penelitian,
dapat diketahui bahwa pelaksanaan
pembelajaran tematik dengan menerapkan
model pembelajaran  Discovery Learning
mampu untuk meningkatkan kemampuan
berpikir  kritis mahasiswa sehingga juga
berdampak pada meningkatnya hasil belajar.
Langkah-langkah dari model pembelajaran
Discovery Learning terbukti mampu untuk
meningkatkan kemampuan berpikir  kritis
siswa, sintak atau langkah-langkah tersebut
meliputi: 1) Stimulation; 2) Problem Statement;
3) Data Collection;4) Data Processing, 5)
Verification; 6) Generalization. Hal ini
dibuktikan dengan meningkatnya perolehan
data dari hasil penelitian. Secara umum dapat
dikatakan bahwa dengan menerapkan model
Discovery Learning terbukti mampu untuk
meningkatkan kemampuan berpikir Kkritis dan
hasil belajar mahasiswa.
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